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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya se iti iap i indi ivi idu meimiili iki i keii ingi inan yang sadar untuk 

meimoti ivasi i, meingarahkan dan me injaga peiri ilaku meireika agar te irmoti ivasi i untuk 

meilakukan ti indakan yang meingarah pada peincapai ian hasi il atau tujuan teirteintu. Hal 

yang sama be irlaku dalam me imupuk moti ivasi i beilajar si iswa yang me irupakan salah 

satu meitodei untuk meingeimbangkan keimampuan dan ke ii ingi inan beilajar meireika. 

Deingan deimi iki ian, peindi idi ikan dapat di ianggap seibagai i i inveistasi i bagi i seibuah neigara 

yang meimi ili iki i manfaat seibagai i modal untuk keihi idupan i indi ivi idu saa i ini i dan masa 

deipan (Ari is & Wahyumi iani i, 2022). 

  Motiivasi i dalam peindi idi ikan ti idak leipas dari i adanya peiran peindi idi ikan formal 

di i seikolah. Seikolah seibagai i leimbaga formal meimi iliiki i peiran peinti ing dalam 

meinyeidi iakan peingeitahuan dan keiteirampi ilan meilalui i beirbagai i keigi iatan, bai ik yang 

beirhubungan deingan aspeik akadeimi ik maupun non-akadeimi ik. Asri i eit al., (2014) 

meingeimukakan bahwa dalam konteiks peimbeilajaran akadeimi ik, motiivasi i 

meimaiinkan peiranan peinti ing deingan meindorong dan me inghasi ilkan upaya yang 

di ilakukan seibagai i reispon teirhadap keibutuhan untuk me incapai i preistasi i dalam 

keihi idupan. Hal teirseibut meinjadi ikan i indi iviidu meimi iliiki i usaha, keii ingi inan dan 

dorongan untuk meincapai i tujuan yang di ii ingi inkan.  

Meinurut Burton (dalam Zuhaeirani i, 2021), tujuan me irupakan hal yang i ini i 

di icapai i dan dapat me imbeiri ikan keipuasan bagi i i indi ivi idu. Keibeiradaan tujuan i ini i akan 

meimpeingaruhi i keibutuhan i indi iviidu dan akan meimi icu moti ivasi i dalam di iri inya.  
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Maka dari i i itu, seiseiorang peirlu di ibeiri ikan peimahaman me ingeinai i tujuan darii 

apa yang me ireika lakukan untuk meini ingkatkan moti ivasi i meireika. Seibagai i contoh, 

seiorang peilajar harus di ibeiri i seibuah peimahaman teintang tujuan beilajar yang seidang 

i ia teimpuh untuk dapat meini ingkakan moti ivasi i beilajar. Namun, seilama i ini i banyak 

peiseirta di idi ik seipeirti i keihi ilangan moti ivasi i dalam proseis beilajar. Meireika hadi ir di i 

keilas seicara fi isi ik hanya untuk me injalankan ruti ini itas beilajar se isuai i jadwal yang 

teilah di iteintukan ole ih seikolah. Peiseirta di idi ik hanya seibagai i objeik yang hanya 

meinyeirap apa yang di isampaiikan oleih guru, seihi ingga keihi ilangan peimahaman 

teintang tujuan be ilajar dan beilajar di i seikolah hanya me injadii formali itas beilaka. 

Seilaiin i itu, juga te irdapat keikurangan dalam ti ingkat keiakti ifan dalam proseis beilajar 

yang eifeikti if (Rumhadi i, 2017).  

Meinurut Hamali ik (dalam Saptono, 2016) meingeimukakan bahwa moti ivasi i 

meimi iliiki i peiran peinti ing dan sangat meineintukan dalam proseis beilajar. Moti ivasi i akan 

beirdampak pada hasi il beilajar si iswa, bai ik seicara langsung maupun tiidak langsung. 

Seiti iap si iswa meimi ili iki i tujuan dalam akti ivi itas beilajarnya, seihi ingga akan meindorong 

meireika me imi ili iki i moti ivasi i yang kuat untuk me incapai inya. Moti ivasi i teirseibut akan 

meindorong si iswa meinjadii leibiih raji in dalam beilajar dan me incapai i hasi il beilajar yang 

ti inggii. Seidangkan di i si isi i laiin, si iswa yang kurang me imi ili iki i moti ivasi i beilajar 

ceindeirung meimi ili iki i hasi il beilajar yang reindah. Peinti ing bagii si iswa untuk meimahami i 

tujuan beilajar yang me ireika jalani i agar dapat me ini ingkatkan moti ivasi i beilajar. 

Teirkadang, proseis beilajar ti idak dapat meincapai i hasi il maksi imal kareina kurangnya 

dorongan yang beirasal darii moti ivasi i. Oleih kareina i itu, me imbeiri ikan moti ivasi i yang 

teipat keipada si iswa akan sangat meindukung seimangat beilajar dan me indorong si iswa 

untuk meincpai i hasi il yang opti imal seisuai i tujuan yang di ii ingi inkan (Eimda, 2018).  
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Menurut Martaniah (dalam Mulyaningsih, 2014) mengemukakan bahwa 

siswa yang memiliki motivasi tinggi memiliki karaktristik sebagai berikut : 

memiliki kepercayaan yang lebih besar dalam menghadapi tugas, memiliki 

orientasi masa depan yang lebih kuat, memilih tugas dengan tingkat kesulitan yang 

sedang, tidak suka membuang-buang waktu dan lebih gigih dalam menyelesaikan 

tugas. Selain itu, Suprihatin (2019), menegaskan bahwa motivasi siswa tidaklah 

sama kuatnya. Ada siswa yang memiliki motivasi intrinsik, di mana keinginan 

belajar mereka kuat dan tidak tergantung pada faktor eksternal. Sebaliknya, ada 

siswa yang memiliki motivasi ekstrinsik, di mana keinginan untuk belajar mereka 

sangat dipengaruhi oleh kondisi di luar diri mereka.  

Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merujuk pada faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa. Faktor-faktor internal tersebut meliputi intelegensi (kecerdasan), minat, 

bakat, emosi, fisik, dan sikap. Sementara itu, faktor eksternal merujuk pada kondisi 

atau faktor-faktor yang berasal dari lingkungan di luar diri siswa. Beberapa contoh 

faktor eksternal tersebut meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat (Djarwo, 

2020). 

Sesuai dengan hal tersebut, peneliti menemukan kondisi lapangan di SMK 

Negeri 1 Singaraja. Pada awal penelitian, peneliti melakukan observasi, wawancara 

dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah, serta menganalisis 

kebutuhan siswa melalui serangkaian program magang BK selama 4 bulan (1 

Agustus-19 November). Program ini dilaksanakan pada kelas X Perhotelan, yaitu 

kelas X (PH) A sampai X (PH) D di SMK N 1 Singaraja, dengan jumlah total siswa 

sebanyak 151 siswa.  
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Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Ketut Jempiring, S.Pd., seorang 

guru BK di SMK Negeri 1 Singaraja, ditemukan beberapa masalah belajar siswa 

yang berkaitan dengan motivasi. Beberapa masalah tersebut meliputi siswa yang 

kehilangan minat belajar di kelas sehingga cenderung mengantuk dan melamun saat 

pelajaran sedang berlangsung, siswa yang sering memperlambat waktu masuk kelas 

ketika berada di kantin dan berada di luar kelas karena mereka tidak menyukai mata 

pelajaran yang sedang berlangsung, serta siswa yang sering absen dengan alasan 

sakit karena mereka memiliki tugas yang belum selesai dikerjakan pada hari 

tersebut.  

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap peserta didik. Data yang diperoleh melalui angket menunjukkan beberapa 

hal, seperti siswa merasa malas belajar dan sering mengantuk, serta kurang 

bersemangat atau bergairah. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tersebut belum 

memenuhi indikator motivasi, yaitu keinginan atau hasrat untuk belajar. 

Selanjutnya, terdapat butir angket yang menyatakan bahwa siswa cenderung 

memperlambat waktu di luar kelas ketika menghadapi mata pelajaran yang tidak 

disukai. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut masih belum memenuhi 

indikator ketekunan dalam menghadapi kesulitan belajar. Selanjutnya, terdapat juga 

pernyataan bahwa siswa merasa kurang percaya diri dalam mengerjakan tugasnya 

sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih belum memenuhi indikator 

kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan data di atas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Singaraja, kelas X PH 

A hingga X PH D, perlu ditingkatkan agar peserta didik dapat mencapai hasil atau 

tujuan yang optimal sesuai dengan harapan yang diinginkan.  
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Peineili iti i juga meingeivaluasi i peilaksanaan program layanan bi imbi ingan 

konseili ing di i SMK Neigeiri i 1 Siingaraja, khususnya dalam meini ingkatkan motiivasi i 

beilajar si iswa. Beirdasarkan wawancara deingan guru BK, teirdapat keindala teirkai it 

waktu peilaksanaan layanan teirseibut. Leibi ih banyak layanan konseili ing yang 

di ilakukan meilalui i peindeikatan bi imbi ingan klasi ikal, seimeintara layanan konseili ing 

keilompok dan konseiliing i indi ivi idu hanya diilakukan dalam waktu yang teirbatas. Oleih 

kareina i itu, peineili iti i meirasa peirlu meini ingkatkan layanan bi imbiingan konseili ing, 

teirutama dalam meilaksanakan konseili ing keilompok yang reisponsi if. Alasan meimi ili ih 

konseili ing keilompok adalah kareina layanan i ini i meirupakan si isteim bantuan yang 

eifeikti if untuk meimbantu peingeimbangan keimampuan i indi ivi idu, peinceigahan, dan 

peinanganan konfli ik atau peimeicahan masalah antarpri ibadi i (Gazda dalam Mawarsi ih 

eit al., 2013). 

Meinurut Prayi itno (dalam Hamdu & Agusti ina, 2011) Bi imbi ingan dan 

konseili ing me irupakan peilayanan yang beirtujuan untuk me imbantu peiseirta di idi ik 

seicara i ini idi ivi idu maupun dalam keilompok agar dapat me injadii mandiiri i dan 

meincapai i peirkeimbangan opti imal dalam beirbagai i aspeik, seipeirtii bi imbi ingan priibadi i, 

sosi ial, beilajar dan kariir. Peilayanan i ini i di ilakukan meilalui i beirbagai i jeini is layanan dan 

keigi iatan peindukung seisuai i deingan norma-norma yang beirlaku. Salah satu upaya 

dalam meini ingkatkan moti ivasi i beilajar si iswa di i seikolah adalah meilalui i program 

konseili ing keilompok. Meinurut Coreiy (dalam Mawarsi ih eit al., 2013), konseili ing 

keilompok dapat diideifi ini isiikan seibagai i suatu layanan yang be irtujuan untuk 

meinceigah atau me impeirbai iki i masalah pri ibadi i, sosi ial, beilajar atau kari ir. Konseili ing 

keilompok beirfokus pada komuni ikasi i antar i indi ivi idu yang me ili ibatkan pi iki iran, 

peirasaan dan peiri ilaku, seirta beirori ieintasi i pada saat i ini i dan masa seikarang.  
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Deingan adanya peilayanan konseili ing keilompok i ini i, di iharapkan dapat 

meimbantu meingatasi i masalah moti ivasi i beilajar yang di ihadapi i oleih si iswa.  

Seilanjutnya dalam hal i ini i, peineili iti i akan meinggabungkan layanan konseili ing 

reisponsi if, yai itu konseili ing keilompok dan konseili ing reiali ita. Konseili ing reiali ita 

meirupakan konseili ing beirdasarkan teiori i cogni iti ivei beihavi iour. Glasseir (dalam 

Ti irtawati i, 2017) meinjeilaskan bahwa konseili ing reiali ita di idasarkan pada control 

theiory, control the iory yakni i keiyaki inan bahwa ki ita meinci iptakan duni ia dalam di iri i 

ki ita seindi iri i yang dapat meimeinuhi i keibutuhan ki ita. Seilanjutnya Coreiy (dalam Biima, 

2020) meinyatakan bahwa peiri ilaku manusi ia meimi ili ikii tujuan untuk meimeinuhi i apa 

yang di ii ingi inkan oleih i indi ivi idu teirseibut. Konseili ing reiali ita peircaya bahwa manusi ia 

meimi iliiki i keibeibasan untuk meimbuat piili ihan dalam hiidupnya dan harus meineiri ima 

tanggung jawab atas konseikueinsi i dari i pi ili ihan yang di ibuatnya. 

Peindeikatan i ini i juga meirupakan salah satu meitodei yang populeir di i 

li ingkungan seikolah dan dapat di igunakan dalam beirbagai i si ituasi i mulai i dari i masalah 

psi ikologiis yang ri ingan hi ingga beirat, seirta dapat di iteirapkan pada beirbagai i keilompok 

usi ia, teirmasuk anak-anak, reimaja, deiwasa, dan orang tua. Pri insi ip utama dari i 

konseili ing reiali ita adalah peineiri imaan tanggung jawab pri ibadi i yang di ianggap seijalan 

deingan keiseihatan meintal. Dalam hal i inii, konseilor beirpeiran seibagai i peingajar dan 

contoh yang meimbantu kli iein meinghadapi i keinyataan dan meimeinuhi i keibutuhan 

dasar tanpa me irugiikan di iri i seindi iri i atau orang lai in. 

Meinurut Coreiy (dalam Eil Fi iah & Anggrali isa, 2017), dalam prorsei konseili ing 

reiali ita dapat meimbi imbi ing konseili i untuk beilajar bagai imana meingeindali ikan 

keihi idupan meireika deingan leibi ih eifeikti if dan meindorong meireika untuk meingeivaluasi i 

pi iki iran, peirasaan dan ti indakan meireika guna meineimukan cara te irbai ik dalam 
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beirfungsi inya. Konseili ing reiali ita beirtujuan meini ingkatkan keisadaran kli iein teirhadap 

peiri ilaku yang ti idak eifeikti if yang meireika tunjukkan, keimudi ian meingajarkan peiri ilaku 

yang leibi ih eifeikti if dalam meinghadapi i duni ia. Deingan kata lai in, konseilor meimbantu 

konseili i meingeivaluasi i apakah keii ingi inan meireika reiali isti is dan apakah ti indakan yang 

meireika ambi il meimbantu meireika meincapai i keii ingi inan teirseibut. 

Konseili ing reiali ita meimbantu i indi iviidu untuk meineitapkan dan meimpeirjeilas 

tujuan-tujuan, meingi ideinti ifi ikasi i hambatan-hambatan yang me inghalangii peincapai ian 

tujuan dan me imbantu kli iein meineimukan alteirnati if-alteirnati if dalam meimeicahkan 

masalah. Peineirapan konseili ing reiali ita i ini i dapat teirkai it deingan masalah beilajar yang 

di ihadapi i oleih peiseirta di idi ik, teirutama dalam hal moti ivasi i beilajar. Meilalui i konseili ing 

reiali ita, si iswa di ibeiri i keisadaran peinuh untuk meingi ideinti ifi ikasi i dan meingklari ifi ikasi i 

tujuan beilajarnya, meineintukan apa yang meireika i ingi inkan dan i ingi in capai i di i masa 

deipan, seirta beirupaya meineirapkan peiri ilaku yang eifeikti if seibagai i hasi il dari i motiivasi i 

beilajar yang bai ik. 

Seilanjutnya, meilalui i konseili ing dalam beintuk keilompok, peiseirta ceindeirung 

leibi ih mudah dalam meingungkapkan masalah me indeisak yang me ireika hadapi i. 

Meireika le ibi ih teirbuka untuk me ineiri ima sumbangan peimi iki iran darii anggota 

keilompok lai innya, seirta leibi ih reila meimbuka di iri i saat me ili ihat anggota keilompok 

laiin beirbiicara se icara jujur dan teirbuka. Meireika juga meinjadi i leibi ih teirbuka teirhadap 

tuntutan dalam meingatur peiri ilaku meireika untuk meinjaga hubungan sosi ial yang 

bai ik, dan meirasa leibi ih geimbi ira seirta meini ikmati i suasana keibeirsamaan yang 

meimuaskan (Wi inkeil dan Hastuti i, 2010). 
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Beirdasarkan urai ian masalah di iatas, peineili iti i meimi iliiki i i ini isi iati if untuk 

meilakukan peineili iti ian deingan judul ‘’Efektivitas Konseling Kelompok Model 

Realita Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X Perhotelan Di 

SMK N 1 Singaraja’’. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Dari i peinjeilasan latar beilakang yang teilah di isampai ikan, ti imbul masalah 

teirkai it kurangnya moti ivasi i beilajar peiseirta di idi ik, yang dapat di ijeilaskan seibagai i 

reindahnya moti ivasi i peiseirta di idi ik dalam proseis peimbeilajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Peimbatasan masalah di igunakan untuk meinghi indari i adanya peinyi impangan 

maupun peileibaran pokok masalah, agar peineili iti ian teirseibut leibi ih teirarah. Adapun 

batasan masalah dalam peineili iti ian i ini i yai itu untuk meini ingkatkan moti ivasi i beilajar 

si iswa keilas X Di i SMK Neigeiri i 1 Si ingaraja deingan meinggunakan konseili ing reiali ita. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah konseili ing keilompok modeil reiali ita eifeikti if untuk meini ingkatkan moti ivasi i 

beilajar si iswa keilas X peirhoteilan di i SMK Neigeiri i 1 Siingaraja?  

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui i eifeikti iviitas konseili ing keilompok mode il reiali ita untuk  

meini ingkatkan moti ivasi i beilajar si iswa keilas X di i SMK Neigeiri i 1 Si ingaraja. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di ipeiroleih bai ik seicara teiori iti is maupun praktiis keipada 

beirbagai i pi ihak, antara lai in seibagai i beiri ikut : 
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Manfaat Teori iti is  

Seicara teiori iti is, deingan adanya i ini i di iharapkan dapat meini ingkatkan 

peingeitahuan dan meinjadi i reifeireinsi i meingeinai i eifeikti ivi itas konseili ing keilompok 

modeil reiali ita dalam meini ingkatkan moti ivasi i beilajar si iswa. 

Manfaat Prakti is  

1. Bagi i Peineili itii  

Peineili iti ian i ini i beirmanfaat untuk meinambah peingalaman dan wawasan 

seihi ingga dapat meingeimbangkan eifeikti ivi itas konseili ing keilompok modeil reiali ita 

untuk meini ingkatkan moti ivasi i beilajar si iswa.  

2.  Bagi i Peiseirta Di idi ik  

Deingan adanya peineili iti ian i ini i, di iharapkan si iswa dapat meinyadari i dan 

meimahami i peinti ingnya meimi ili ikii moti ivasi i dalam proseis beilajar. 

3. Bagi i Guru BK  

Manfaat bagi i guru BK adalah untuk meimbantu Guru BK dalam 

meinyeidi iakan layanan yang seisuai i untuk meini ingkatkan moti ivasi i beilajar si iswa, seirta 

meini ingkatkan wawasan meireika dalam meimbeiri ikan layanan konseili ing, bai ik dalam 

beintuk keilompok maupun beintuk lai innya, dalam upaya meini ingkatkan motiivasi i 

beilajar si iswa.


